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iii 
 

 

 

SURAT  PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Dede Arrahman 

NIM   : 501211010018 

Program Studi  : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 

Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Menyatakan Bahwa : 

1. Karya tulis saya, skripsi dengan judul” Hubungan Kordinasi Mata Tangan 

Dengan Ketepatan Smash Forehand Tenis Meja Pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler di SMK N egeri 2 Tembilahan”.  

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah saya 

cantumkan sesuai ketentuan yang berlaku di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Indragiri. 

3. Dalam Karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah 

ditulis orang lain, kecuali dikutif secara tertulis dengan jelas dan 

dicantumkan sebagai acuan didalam naskah saya dengan disebut nama 

pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, apabila dikemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini saya bersedia 

menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah saya 

peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lain sesuai norma dan ketentuan 

hukum yg berlaku.
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iv 
 

 
 

 

Demikian surat pernyataan ini saya  buat dengan sesungguh – sungguhnya 

saya ucapkan terimakasih 

Tembilahan,  Juli 2026 

Yang menyatakan 

 

 

 

 

DEDE ARRAHMAN 

  NIM:501211010018
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ABSTRAK 

Dede Arrahman,2025 : HUBUNGAN KOORDINASI MATA TANGAN 

DENGAN HASIL KETEPATAN SMASH 

FOREHAND TENIS MEJA PADA KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER  DI SMK NEGERI 2 

TEMBILAHAN 

 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata-tangan dengan hasil ketepatan smash forehand tenis meja pada 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Tembilahan. 

Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional diterapkan dalam penelitian ini. 

Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 13 orang siswa yang diambil 

menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling). Instrumen pengumpulan data 

meliputi tes koordinasi mata-tangan yang diukur menggunakan tes lempar tangkap 

bola tenis ke dinding dan tes ketepatan smash forehand yang menggunakan 

instrumen tes backboard tenis meja. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat 

normalitas menggunakan uji Liliefors, dilanjutkan dengan uji korelasi Product 

Moment serta uji signifikansi (uji-t). Hasil analisis data statistik deskriptif 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r_hitung = 0,683 lebih besar dari r_tabel 

= 0,553 pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, pengujian signifikansi 

menggunakan uji-t menghasilkan t_hitung = 3,095 yang lebih besar dari t_tabel = 2,160. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kemampuan koordinasi mata-tangan dengan tingkat 

ketepatan smash forehand dalam permainan tenis meja. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya integrasi latihan komponen fisik koordinasi motorik visual 

dalam program pelatihan ekstrakurikuler guna mengoptimalkan akurasi pukulan 

serangan siswa. 

Kata kunci : Koordinasi Mata Tangan, Hasil Smash forehand, Ekstrakurikuler 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia olahraga sekarang ini mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, terutama dalam bidang pembinaan olahraga. Pembinaan 

olahraga merupakan hal yang sangat penting dalam memajukan serta 

meningkatkan prestasi olahraga, karena maju atau berkembangnya dunia 

olahaga ini tergantung dari pembinaan olahraga itu sendiri, baik pembinaan 

dalam masyarakat, sekolah, maupun tingkat daerah, nasional, bahkan 

Internasional. Oleh karena itu peran pembinaan prestasi harus diprogram 

secara optimal. 

Olahraga merupakan salah satu sarana penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, baik dari segi fisik, mental, maupun sosial. 

Melalui kegiatan olahraga, individu dapat mengembangkan keterampilan 

motorik, kebugaran jasmani, serta nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, dan 

sportivitas. Salah satu cabang olahraga yang banyak diminati dan berkembang 

di lingkungan pendidikan adalah tenis meja. Tenis meja tidak hanya menjadi 

sarana rekreasi, tetapi juga sebagai media pembinaan prestasi bagi peserta didik 

di sekolah, termasuk melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam permainan tenis meja, terdapat berbagai teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh pemain, seperti servis, push, drive, dan smash. Salah satu teknik 

yang sangat menentukan dalam meraih poin adalah smash forehand. Smash
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 forehand merupakan pukulan keras dan cepat yang dilakukan untuk 

mematikan permainan lawan. Keberhasilan dalam melakukan smash 

forehand sangat bergantung pada ketepatan arah pukulan serta koordinasi 

gerak tubuh yang baik. 

Ketepatan smash forehand tidak hanya dipengaruhi oleh kekuatan atau 

teknik semata, tetapi juga oleh kemampuan koordinasi, khususnya koordinasi 

mata dan tangan. Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan untuk 

mengintegrasikan penglihatan dengan gerakan tangan secara tepat dan efisien. 

Dalam konteks tenis meja, pemain harus mampu memperkirakan arah 

datangnya bola, kecepatan, serta waktu yang tepat untuk melakukan pukulan. 

Oleh karena itu, koordinasi mata tangan menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan dalam melakukan smash forehand. 

Koordinasi mata tangan adalah kemampuan mengintegrasikan 

informasi visual dengan gerakan tangan secara tepat dan efisien dalam 

melakukan suatu aktivitas (Widiastuti, 2020).Namun, pada kenyataannya di 

lapangan, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

smash forehand dengan tepat. Hal ini terlihat dari kurang akuratnya arah 

pukulan, Sedangkan Koordinasi mata tangan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap keterampilan teknik dalam olahraga, khususnya pada 

aktivitas yang membutuhkan ketepatan gerak (Nugroho et al., 2023).seringnya 

bola keluar dari meja, serta kurangnya timing dalam memukul bola. Kondisi 

ini juga ditemukan pada kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di SMK Negeri 2 
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Tembilahan, di mana sebagian siswa belum mampu menunjukkan hasil 

ketepatan smash forehand yang optimal. Permasalahan ini diduga berkaitan 

dengan rendahnya kemampuan koordinasi mata tangan yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 

hasil ketepatan smash forehand tenis meja pada siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi penting untuk memberikan informasi ilmiah yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas latihan dan pembinaan 

olahraga tenis meja di sekolah, khususnya di SMK Negeri 2 Tembilahan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian ini 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi tenis 

meja dalam kegiatan ekstrakurikuler di smk negeri 2 tembilahan ? 

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan prestasi tenis 

meja dalam kegiatan ekstrakurikuler di smk negeri 2 tembilahan ? 

3. Apakah terdapat hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan 

prestasi tenis meja dalam kegiatan ekstrakurikuler di smk negeri 2 

tembilahan ? 

4. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot lengan dengan prestasi tenis 

meja dalam kegiatan ekstrakurikuler smk negeri 2 tembilhan? 

5. Apakah terdapat hubungan motivasi dengan prestasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di smk negeri 2 tembilahan ? 
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6. Apakah terdapat hubungan kelincahan dengan prestasi tenis meja dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di smk negeri 2 tembilahan ? 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dibahas pada kajian sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

ketepatan smash forehand? 

 

2. Apakah terdapat hubungan antara ketepatan smash forehand dengan 

kecerdasan emosional? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

ketepatan smash forehand? 

 

D. Tujuan penelitian 

 

1. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di SMK Negeri 2 Tembilahan. 

2. Mengetahui tingkat ketepatan smash forehand tenis meja siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Tembilahan. 

3. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan ketepatan 

smash forehand tenis meja pada siswa ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 

Tembilahan. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan hasil penelitian ini akan 

berguna ataupun bermanfaat bagi orang banyak. Adapun manfaat penelitian ini 
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akan dijabarkan kedalam dua ketegori yakni sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama 

dalam bidang teori pendidikan jasmani dan teori pendidikan gerak sebagai 

pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga pendidikan, 

kesehatan dan prestasi. Disamping itu penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi olahraga umumnya dan terhadap pembinaan prestasi olahraga 

khususnya. 

2. Praktis 

 

Seara praktis penelitian ini bermanfaat sesuai masalah dan tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan. Maka penelitian ini diharapkan 

bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

a) Peneliti, sebagai sarana dalam untuk memenuhi syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana dan meningkatkan kemampuan 

meneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengembangan atau tingkat prestasi tenis meja di SMK NEGERI 

2 TEMBILAHAN. 

b) Guru pembina eskul, sebagai informasi dan pengetahuan tentang 

faktor- faktor kondisi yang bisa mengembangkan prestasi dalam 

permainan tenis meja. 
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c) Para siswa ,sebagai informasi dan pengetahuan tentang 

faktorfaktor kondisi fisik yang menentukan keterampilan smash 

d) Peneliti lain, memberikan kontribusi secara teori untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam biang 

keolahragaan

20
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teoritis Penelitian 

 

a. Hakikat permainan tenis meja 

  Tenis meja pertama kali muncul di Inggris pada akhir abad ke-19, 

sebagai bentuk alternatif dari tenis lapangan yang dimainkan di dalam 

ruangan. Pada awalnya, permainan ini disebut "whiff-whaff" atau "ping- 

pong". Pada tahun 1926, didirikanlah ITTF (International Table Tennis 

Federation) yang kemudian mempopulerkan permainan ini ke seluruh dunia. 

Menurut  (Setiawan, 2020), "Permainan tenis meja awalnya dimainkan oleh 

kaum bangsawan Inggris sebagai hiburan musim dingin di dalam ruangan, 

yang kemudian berkembang menjadi olahraga internasional setelah 

dibentuknya ITTF pada 1926." 

  Menurut (Ariyanto, 2020)"Tenis meja adalah olahraga bola kecil 

yang dimainkan di atas meja yang dibatasi net, menggunakan bet sebagai 

alat pemukul. Permainan ini memerlukan kemampuan koordinasi gerak 

yang baik, kecepatan reaksi yang tinggi, ketepatan pukulan, serta 

konsentrasi penuh untuk mengembalikan bola ke area lawan. Selain itu, 

tenis meja juga menekankan aspek strategi dan pengendalian emosi, karena 

setiap pemain harus mampu membaca arah bola, memperkirakan gerak 

lawan, dan mengambil keputusan dengan cepat. Kombinasi antara aspek 

fisik, teknik, mental, dan taktik inilah yang membuat tenis meja menjadi 

olahraga yang sangat menarik dan kompleks." Menurut (Darmawan, 2021), 
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Permainan tenis meja dimainkan dengan cara memukul bola ke meja lawan 

setelah memantul di meja sendiri.Pemain diharuskan menjaga bola tetap 

mengenai meja lawan dan menghindari keluar area. Menurut (Dewi & 

Handayani, 2022), Teknik dasar dalam permainan tenis meja meliputi 

servis, drive, push, chop, dan smash yang harus dikuasai dengan baik agar 

bisa memenangkan pertandingan. Menurut (Winarno, 2022), Tujuan dari 

permainan tenis meja adalah memenangkan pertandingan dengan cara 

mengumpulkan poin sebanyak mungkin, melalui penguasaan teknik, 

kecepatan reaksi, dan strategi menyerang. 

  Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

tenis meja merupakan olahraga yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan 

keterampilan teknik yang baik. Permainan ini memiliki sejarah panjang 

yang dimulai di Inggris pada abad ke-19 dan kini berkembang sebagai 

cabang olahraga internasional yang digemari masyarakat. Selain sebagai 

sarana kebugaran, tenis meja juga mengajarkan sportivitas dan melatih 

kemampuan berpikir cepat. 

  Menurut (Darmawan, 2021), "Ide dasar permainan tenis meja adalah 

memukul bola dengan cara sedemikian rupa agar bola sulit dikembalikan 

oleh lawan, sekaligus mempertahankan kontrol dan akurasi pukulan" Tenis 

meja bukan hanya sekadar permainan memukul bola, tetapi memiliki ide 

dasar berupa upaya untuk menguasai permainan melalui teknik pukulan 

yang bervariasi (seperti drive, push, chop, dan smash), pengaturan tempo, 

serta strategi penempatan bola. Pemain harus mampu membaca arah bola 
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lawan dan merespons dengan cepat, sambil tetap menjaga posisi 

dankeseimbangan tubuh. Selain itu, ide dasar permainan ini juga menuntut 

pengendalian emosi dan kesabaran, sebab setiap poin sangat menentukan 

jalannya pertandingan. Pemain yang dapat menguasai ide dasar ini akan 

memiliki peluang lebih besaruntuk mendominasi permainan dan meraih 

kemenangan. 

  Menurut (Dewi & Handayani, 2022), Keterampilan teknik dasar 

dalam tenis meja harus dikuasai pemain agar dapat mengendalikan jalannya 

permainan dan memenangkan pertandingan, Terdapat beberapa teknik dasar 

yang menjadi keterampilan utama dalam permainan tenis meja, yaitu: 

a) Service, service adalah Teknik untuk memulai permainan. Servis 

harus dilakukan dengan bola dilempar terlebih dahulu dan 

dipukul agar melewati net ke area meja lawan. Service yang baik 

dapat menentukan keunggulan awal. 

b) Drive, drive adalah Teknik pukulan dasar dengan gerakan cepat, 

keras, dan relatif datar. Drive biasa digunakan untuk menyerang 

lawan dan menekan permainan. 

c) Push, push adalah Teknik pukulan pendek dan pelan, biasanya 

dilakukan dekat meja untuk mengembalikan bola yang spin-nya 

rendah atau bola pendek lawan. Cocok digunakan saat permainan 

kontrol. 

d) Chop, chop adalah Teknik pukulan bertahan dengan gerakan 

memotong bola ke bawah (underspin) untuk memperlambat bola 

3
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atau membuat lawan kesulitan menyerang. 

e) Block, block adalah Teknik menahan bola cepat dari lawan dengan 

cara meredam tenaga pukulan, sambil tetap mengarahkan bola 

kembali ke meja lawan. 

f) Smash, smash adalah Teknik pukulan keras dan tajam ke area 

lawan, biasanya dilakukan untuk menyelesaikan serangan dan 

memperoleh poin langsung. 

 

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan 

tenis meja tidak hanya menuntut kemampuan fisik semata, tetapi juga 

keterampilan teknik dasar yang baik, strategi permainan yang tepat, serta 

pengendalian emosi yang kuat. Pemain yang mampu menguasai ide dasar 

permainan dan mengaplikasikan berbagai teknik dengan baik akan memiliki 

peluang lebih besar untuk mendominasi jalannya pertandingan dan meraih 

kemenangan secara optimal. 

1.  Alat dan Fasilitas Tenis Meja 

Di dalam permainan tenis meja terdapat beberapa alat dan fasilitas 

digunakan seperti ukuran lapangan tenis meja, net, bet dan bola. Di 

permainan ini fasilitas dan alatnya itu dianggap penting untuk bermain tenis 

meja. Jika alat dan fasilitasnya bagus maka kualitas yang didapatkan juga 

bagus demikian sebaliknya jika alat dan fasilitasnya kurang maka kualitas 

yang dimiliki akan kurang juga. Menurut (Ikhsan, 2018) ukuran lapangan 

tenis meja yaitu meja tenis meja harus mempunyai daya lenting yang sama 

atau daya pantul yang sama, antara 22-25 cm ketika bola standar di jatuhkan 
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setinggi 30,5 cm di atas permukaan meja. Permukaan meja harus berwarna 

gelap seperto biru, dan hijau. Garis tepinya diberi tanda warna putih dengan 

lebar 2 cm. panjang meja adala h 274 cm, lebar 152,5 cm dan tinggi meja dari 

permukaan lantai yaitu 76 cm. 

 

 

                                    Gambar 2.1 

                 Meja Tenis Meja (Ikhsan, 2018:256) 

 

Net tenis meja panjangnya adalah 1.83 m dan tinggi 15,25 cm. 

Ditengah-tengah meja terdapat dua ujung pancang yang dijepitkan pada 

meja yang berfungsi untuk membentangkan net. Net di dalam permainan 

tenis meja sama dengan net yang dipakai oleh permainan tenis lapangan, 

hanya saja net tersebut berbeda-beda ukurannya. Net ini fungsinya untuk 

penghalang dalam permainan tenis meja, maka dari itu pukulannya harus 

ada feelings agar bolanya melawati net. 

 

 

Gambar 2.2 

Bet dan Bola Tenis Meja (Ikhsan, 2018:256) 

1
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Bet adalah suatu alat tenis meja yang terdiri dari berbagai bentuk, 

ukuran dan berat. Bet dibuat dari kayu yang keras. Bet terdiri dari dua yaitu 

kayu dan karet dengan ketebalan kayu 2 mm dan ketebalan karet 4 mm. Tapi 

dizaman sekarang karet itu ada spunnya yang lunak, menengah(medium), 

menengah keras(medium hard), dan keras(hard )Bola yang digunakan di 

dalam olahraga tenis meja sekarang yaitu berdiameter 40+ mm yang 

berwarna putih yang terbuat dari plastik. Ditengahnya terdapat logo atau 

gambar produk tenis meja untuk mengetahui putarannya. Kualitas pantulan 

bola juga menentukan b apakah bola tersebut bisa dipakai di kejuaraan-

kejuaraan resmi. 

b. Hakikat Koordinasi Mata Tangan 

 

1. Pengertian Koordinasi Mata Tangan 

 

Koordinasi mata tangan merupakan salah satu komponen penting 

dalam kemampuan motorik yang berfungsi untuk mengintegrasikan 

informasi visual dengan gerakan anggota tubuh secara tepat. Dalam aktivitas 

olahraga, kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk menghasilkan gerakan 

yang efektif, efisien, dan terarah. Tanpa koordinasi yang baik, individu akan 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan gerakan terhadap objek yang 

bergerak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Widiastuti, 2020) yang 

menyatakan bahwa koordinasi merupakan unsur penting dalam menunjang 

keterampilan gerak seseorang. 

Dalam konteks keterampilan olahraga, koordinasi mata tangan 

berperan besar dalam menentukan kualitas hasil gerakan, terutama pada 
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aktivitas  yang  membutuhkan  ketepatan  dan  timing.  Kemampuan  ini 

melibatkan proses pengamatan terhadap objek, pengolahan informasi di 

otak, serta respon gerakan tangan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

Semakin baik koordinasi mata tangan seseorang, maka semakin baik pula 

kemampuan dalam melakukan gerakan yang akurat. Hal ini didukung oleh 

(Magill & Anderson, 2021) yang menjelaskan bahwa koordinasi mata 

tangan merupakan integrasi antara sistem visual dan gerak untuk 

menghasilkan performa motorik yang optimal. 

Secara khusus dalam cabang olahraga tenis meja, koordinasi mata 

tangan menjadi faktor yang sangat dominan karena karakteristik permainan 

yang cepat dan dinamis. Pemain dituntut mampu melihat arah datangnya bola, 

memperkirakan kecepatan, serta menentukan waktu yang tepat untuk 

melakukan pukulan. Oleh karena itu, koordinasi mata tangan sangat 

berperan dalam keberhasilan melakukan teknik dasar seperti servis, drive, 

dan smash. Penelitian yang dilakukan oleh (Suparman, 2021) menunjukkan 

bahwa koordinasi mata tangan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

ketepatan servis dalam permainan tenis meja. 

Selain itu, penelitian lain juga mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan 

keterampilan teknik dalam tenis meja. Hasil penelitian (Karaeng, 2025) 

menyatakan bahwa semakin baik koordinasi mata tangan siswa, maka 

semakin baik pula kemampuan pukulan yang dihasilkan. Hal ini diperkuat 

oleh temuan (Putri & Rahmawati, 2023) yang menjelaskan bahwa koordinasi 
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mata tangan berpengaruh terhadap keterampilan pukulan forehand tenis 

meja,sehingga menjadi faktor penting dalam meningkatkan performa 

pemain. 

 

Kemudian (Hasnah, 2021) juga menyatakan bahwa koordinasi mata 

tangan berperan dalam membantu pemain mengantisipasi arah bola, 

menentukan waktu pukulan, serta meningkatkan akurasi dalam permainan 

tenis meja. Dengan demikian, kemampuan ini tidak hanya berpengaruh 

terhadap satu teknik saja, tetapi mencakup berbagai keterampilan dasar 

dalam permainan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa koordinasi 

mata tangan merupakan kemampuan yang sangat penting dalam permainan 

tenis meja, karena berperan langsung dalam menentukan ketepatan, 

kecepatan, dan keberhasilan pukulan. Dengan demikian, semakin baik 

koordinasi mata tangan yang dimiliki pemain, maka semakin tinggi pula 

tingkat keterampilan yang dapat dicapai, khususnya dalam melakukan 

teknik smash forehand. 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata Tangan 

Koordinasi mata tangan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, baik dari aspek fisiologis maupun psikologis. Faktor-faktor ini 

menentukan tingkat kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan 

penglihatan dengan gerakan tangan secara tepat dan efisien. 

1. Kemampuan Penglihatan (Visual) 

 

Kemampuan penglihatan merupakan faktor utama dalam 
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koordinasi mata tangan, karena mata berfungsi sebagai penerima 

informasi mengenai  arah,  kecepatan,  dan  jarak  suatu  objek.  

Semakin  baik kemampuan visual seseorang, maka semakin akurat 

informasi yang diterima untuk menghasilkan gerakan yang tepat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Magill & Anderson, 2021) yang 

menyatakan bahwa sistem visual berperan penting dalam 

mengontrol dan mengarahkan gerakan motorik. 

2. Sistem Saraf dan Koordinasi Neuromuskular 

 

Koordinasi mata tangan sangat dipengaruhi oleh kerja sistem 

saraf dalam mengolah informasi dan mengirimkan perintah ke otot. 

Sistem saraf pusat berperan dalam memproses stimulus visual, 

kemudian diteruskan ke otot untuk menghasilkan respon gerak yang 

sesuai. Menurut (Widiastuti, 2020), koordinasi merupakan hasil 

kerja sama antara sistem saraf dan otot dalam menghasilkan gerakan 

yang terarah. 

3. Kecepatan Reaksi (Reaction Time) 

 

Kecepatan reaksi adalah kemampuan individu dalam 

merespon stimulus dengan cepat. Dalam koordinasi mata tangan, 

kecepatan reaksi sangat penting karena menentukan seberapa cepat 

seseorang dapat merespon objek yang bergerak. Penelitian 

menunjukkan bahwa kecepatan reaksi berhubungan dengan 

kemampuan koordinasi dalam aktivitas olahraga (Nugroho et al., 

2023) 
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4. Pengalaman dan Latihan 

 

Latihan yang teratur dapat meningkatkan koordinasi mata 

tangan secara signifikan. Semakin sering seseorang berlatih, maka 

semakin baik kemampuan dalam mengintegrasikan gerakan dengan 

penglihatan. Hal ini didukung oleh (Bompa & Buzzichelli, 2021) 

yang menyatakan bahwa latihan yang sistematis dapat meningkatkan 

kemampuan koordinasi dan keterampilan motorik. 

5. Konsentrasi dan Fokus 

 

Konsentrasi merupakan faktor psikologis yang memengaruhi 

koordinasi mata tangan. Individu yang memiliki tingkat fokus yang 

tinggi akan lebih mudah dalam memperhatikan objek dan 

menyesuaikan gerakan secara tepat. Menurut (Gunarsa, 2020) 

konsentrasi berperan penting dalam menunjang performa 

keterampilan olahraga. 

6. Kondisi Fisik (Kekuatan dan Kelenturan) 

 

Kondisi fisik seperti kekuatan otot dan kelenturan juga 

memengaruhi koordinasi mata tangan. Otot yang kuat dan fleksibel 

akan lebih mudah dalam melakukan gerakan yang cepat dan tepat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Widiastuti, 2020) bahwa kondisi 

fisik merupakan salah satu penunjang utama dalam keterampilan 

gerak. 

7. Usia dan Tingkat Perkembangan 

 

Usia memengaruhi perkembangan koordinasi mata tangan. 
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Semakin matang usia seseorang, maka kemampuan koordinasi 

cenderung semakin berkembang karena sistem saraf dan motorik 

sudah lebih sempurna. Penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik berhubungan dengan usia dan pengalaman 

individu (Fauziah, 2025) 

c. Hakikat Kemampuan Smash Forehand 

 

1. Pengertian Kemampuan Smash Forehand 

 

Permainan tenis meja lebih dominan menggunakan pukulan 

forehand. Pukulan forehand dilakukan dengan mengayunkan tangan dari 

samping badan lalu diarahkan kedepan dengan gerakan follow through. 

Smash forehand membutuhkan koordinasi yang baik antara mata, tangan, 

kaki, serta keseimbangan tubuh secara keseluruhan. (Sucipto, 2017) 

Forehand smash merupakan pukulan serangan utama yang digunakan untuk 

mematikan permainan lawan, dilakukan dengan gerakan cepat, tegas, dan 

memanfaatkan kekuatan penuh dari lengan dan pergelangan tangan. 

(Dahrial, 2021) Smash forehand dilakukan dengan mengandalkan 

kelentukan pergelangan tangan, kecepatan gerak, serta koordinasi mata-

tangan yang baik agar bola dapat dipukul dengan keras dan akurat. Menurut 

(Syafruddin, 2018) Smash forehand adalah pukulan keras ke arah lawan 

yang bertujuan mengakhiri reli, dilakukan pada bola yang tinggi dengan 

tenaga maksimal, memanfaatkan timing yang tepat agar bola sulit 

dikembalikan. 

Menurut (Suhartono, 2021), keberhasilan dalam melakukan smash 
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forehand dipengaruhi oleh kemampuan membaca arah bola, timing yang 

tepat, rotasi tubuh yang maksimal, serta kontrol tenaga saat kontak dengan 

bola. Latihan yang terstruktur, seperti latihan footwork dan drill pukulan 

berulang, sangat membantu meningkatkan efektivitas smash forehand. 

Smash forehand merupakan salah satu teknik pukulan serangan yang 

sangat penting dalam permainan tenis meja. Smash forehand adalah pukulan 

yang dilakukan dengan ayunan lengan dari belakang ke depan, di mana bola 

dipukul pada titik tertinggi pantulannya dengan kecepatan dan tenaga 

maksimal, sehingga menghasilkan bola cepat, datar, dan sulit dikembalikan 

lawan (Ikhsan, 2018). Smash forehand tidak hanya digunakan sebagai 

pukulan akhir untuk mendapatkan poin, tetapi juga sebagai strategi serangan 

yang dapat mengubah ritme permainan dan memaksa lawan bermain 

defensif. Pemain tenis meja yang menguasai smash forehand biasanya lebih 

dominan dalam pertandingan, karena mampu menciptakan peluang poin 

dari setiap bola yang menguntungkan 

(Pratama & Sugiyanto, 2022) Smash forehand juga berfungsi 

sebagai bentuk kontrol permainan (game control). Melalui smash yang kuat, 

pemain dapat menentukan tempo permainan, memaksa lawan berada pada 

posisi bertahan, serta membuka peluang untuk memperoleh poin. Hal ini 

ditegaskan oleh (Wahyudi, 2023), yang menyebutkan bahwa pemain yang 

menguasai smash forehand cenderung lebih dominan dan percaya diri saat 

bertanding. “Keberhasilan dalam melakukan smash forehand bukan hanya 

ditentukan oleh aspek teknis seperti kekuatan atau kelincahan, melainkan 
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juga sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional atlet. Pemain yang 

mampu mengendalikan emosi negatif, seperti rasa gugup, takut gagal, dan 

tekanan mental, akan lebih siap dalam mengambil keputusan cepat saat 

menyerang. Dengan demikian, pengelolaan emosi yang baik menjadi kunci 

dalam mempertahankan kualitas smash yang optimal dan meningkatkan 

peluang meraih poin." (Utami & Harsono, 2020) 

 

Menurut (Yuliani & Fikri, 2023) Smash forehand ditujukan untuk 

memberikan tekanan maksimum kepada lawan dengan kecepatan bola yang 

tinggi dan arah bola yang tajam. Pemain yang mampu mengombinasikan 

kecepatan ayunan raket, ketepatan kontak bola, dan penempatan bola secara 

presisi akan menghasilkan smash yang sulit dibalas. Teknik ini juga 

mencerminkan kecerdasan taktik pemain dalam memanfaatkan celah lawan 

dan memaksimalkan kesempatan serangan. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

smash forehand merupakan teknik pukulan yang sangat kompleks dan 

memiliki peranan penting dalam strategi permainan tenis meja. Penguasaan 

smash forehand menuntut kombinasi antara kemampuan fisik, teknis, taktis, 

serta pengendalian emosi yang baik. Pemain yang mampu mengintegrasikan 

semua aspek tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif dalam 

pertandingan, dapat mengontrol jalannya permainan, serta meningkatkan 

peluang untuk memenangkan setiap reli dan meraih kemenangan secara 

keseluruhan. 
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2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Smash Forehand . 

Menurut Suhartono (2021), faktor-faktor yang mempengaruhi 

smash forehand tenis meja meliputi: 

 

a) Postur tubuh dan footwork yang tepat, agar pemain dapat 

menyesuaikan posisi dengan baik saat menyerang. 

b) Koordinasi mata-tangan yang baik, untuk memastikan kontak bola 

yang akurat. 

c) Kelentukan pergelangan tangan, guna menambah kecepatan dan 

variasi arah pukulan. 

d) Kekuatan otot lengan dan bahu, sebagai sumber tenaga utama 

dalam smash. 

e) Kemampuan membaca arah bola (anticipation), sehingga pukulan 

dapat dilakukan pada waktu yang tepat. 

f) Penguasaan mental dan emosi, agar pemain tetap fokus dan percaya 

diri saat melakukan smash forehand. 

1. Langkah-Langkah Melakukan Smash Forehand Tenis Meja 

 

a) Sikap awal (stance): Berdiri menyamping ke arah meja lawan, kaki 

dibuka selebar bahu, lutut sedikit ditekuk, dan berat badan bertumpu 

pada kaki belakang. 

b) Persiapan: Tarik bet ke belakang sambil memutar bahu dan 

pinggang, serta tetap fokus pada bola yang datang. 

c) Saat bola di titik tertinggi: Ayunkan bet ke depan dengan cepat dan 

kuat, sambil memindahkan berat badan dari kaki belakang ke kaki 

11

60

62

89

92

98

Page 46 of 89 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:410952443

Page 46 of 89 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:410952443



21  

 
 

depan. 

d) Kontak bola: Pukul bola setinggi atau sedikit di atas bahu dengan 

menggunakan tambahan tenaga dari pergelangan tangan untuk 

meningkatkan kecepatan dan arah pukulan. 

e) Follow-through: Lanjutkan ayunan tangan ke depan dan ke atas, 

menjaga keseimbangan tubuh, serta mempersiapkan diri untuk 

pukulan selanjutnya. 

d. Hakikat Motorik 

Motorik pada dasarnya adalah kemampuan individu untuk 

menggerakkan bagian tubuhnya secara terkoordinasi, baik dalam gerakan 

besar (motorik kasar) maupun gerakan kecil (motorik halus). Motorik ini 

sangat krusial dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari kegiatan sederhana 

seperti berjalan, berlari, hingga menulis dan bermain alat musik. 

Berdasarkan (Sari & Pramudita, 2022), motorik merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengatur gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot besar 

dan kecil, berperan penting dalam pertumbuhan fisik dan kognitif anak. 

Jadi, motorik bukan hanya tentang fisik semata, tetapi juga berkaitan dengan 

perkembangan otak dan kemampuan berpikir. 

(Putri & Rahmawati, 2023) berpendapat, “Perkembangan motorik 

adalah proses yang terus-menerus dan dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti genetik, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan rangsangan 

yang diterima.” Dengan kata lain, motorik terus berkembang seiring waktu 

dan memengaruhi berbagai aspek, bukan hanya faktor bawaan lahir. 
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Selanjutnya, (Wahyuni, 2021) menjelaskan bahwa “Motorik 

merupakan kemampuan fundamental yang menjadi dasar bagi anak dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan mandiri dan maksimal.” Tanpa 

keterampilan motorik yang baik, kegiatan sehari-hari dapat terhambat 

Dengan demikian, esensi motorik adalah kemampuan fundamental manusia 

dalam mengatur dan mengoordinasikan pergerakan tubuh, yang 

berkembang secara perlahan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 

dalam diri maupun dari lingkungan. Motorik ini sangat penting untuk 

mendukung aktivitas sehari-hari dan perkembangan diri secara keseluruhan. 

e. Hakikat Motivasi 

Kata motif seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan 

atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmanı untuk berbuat, jadi 

motif tersebut merupakan suatu driving force yang menggerakkan manusia 

untuk bertingkah laku, dan didalam perbuatannya itu mempunyai tujuan 

tertentu. Menurut (Ardyansah & Mandalawati, 2018), motivası diartikan 

sebagai suatu keadaan yang mendorong atau menjadi sebab seseorang 

melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsu ng secara sadar. 

Dan (Ardyansah & Mandalawati, 2018), menyebutkan bahwa motivasi 

adalah dorongan seseorang untuk meraih kesuksesan. Kesuksesan bukanlah 

suatu yang instan, tetapi melalui proses yang panjang. Dalam proses tersebut 

sangat boleh jadi banyak tantangan, ketidak nyamanan, dan bahkan 

kegagalan. Mantan Perdana Menteri Inggris, Winston Churchill mengatakan 

"succes is ability to go from failure to failure without losing your 

2

3
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enthusiasm." Orang yang memiliki kecenderungan kuat untuk meraih selalu 

berusaha bekerja keras, berusaha mengatasi masalah, berkomitmen, dan 

berusaha lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Dalam sumber lain 

mengatakan bahwa seseorang harus meyakini bahwa pendorong atau 

motivasi itu dapat membuat dia untuk merealisasikan harapannya 

(Ardyansah & Mandalawati, 2018). Dalam hal ini, keyakinan seseorang 

terhadap sebuah motivasi sangatlah penting guna mewujudkan hasil yang 

diinginkan. Pentingnya Motivasi karena hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat 

dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting 

karena pelatih memberikan latihan pada para atlit untuk dikerjakan dengan 

baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan (Ardiansyah, 2016) 

(Iyakrus, 2019) menjelaskan bahwa olahraga juga membina manusia 

menuju kesempurnaan seperti tercermin dalam moto cittius, altius dan 

fortius, telah diakui dunia sebagai gerakan olimpiade. Dimana cittius 

menunjukan kualitas mental seseorang yang cepat mengambil keputusan, 

altius merujuk pada motal yang lebih luruh, dan fortius merupakan pribadi 

yang unggul dan tangguh. Dari beberapa pendapat para ahli dapat 

disimpulkan Motivasi merupakan kekuatan atau penyemangat seseorang 

untuk meraih suatu tujuan. Motivasi yang keluar dari dalam diri sendiri 

maupun dari luar, dapat menambah gairah seseorang tersebut untuk 

dijadikan modal dasar meraih suatu yang diinginkannya. 

 

2
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2. Pengertian Pengembangan Diri 

Pengertian ekstrakurikuler secara etamologi berasal dari dua kata 

yaitu “ekstra” yang berarti tambahan “kurikuler” yang berarti rencana, 

susunan rencana pelajaran. Dengan demikian secara etamologi 

ekstrakurikuler sebagai rencana pelajaran yang berbentuk tambahan. 

Menurut (Hidayat & Wulandari, 2020). Ekstrakurikuler bukan sekadar 

kegiatan tambahan, melainkan sebuah medium pembentukan identitas diri 

peserta didik. Melalui kegiatan ini, siswa dapat mengeksplorasi bakat, minat, 

serta memperkaya pengalaman sosial yang mendukung pembentukan 

karakter dan jati diri yang tangguh serta adaptif terhadap dinamika 

masyarakat. 

3. Tujuan Ekstrakurikuler 

 

Berdasarkan Permendikbud terbaru Menurut Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah melalui Permendikbudristek No. 12 Tahun 

2024 yang diperbarui menjadi Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025, 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan: 

1. Ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian 

peserta didik secara optimal. 

2. Selain itu, dalam pengembangannya, tujuan ekstrakurikuler juga 

mencakup: 

3. Meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta 

didik Mengembangkan bakat dan minat secara optimal. 

3
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4. Membentuk karakter dan kepribadian peserta didik menuju 

manusia seutuhnya 

B. Kerangka Berfikir 

Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengintegrasikan penglihatan dengan gerakan tangan secara tepat dan selaras. 

Dalam aktivitas olahraga, kemampuan ini sangat penting karena banyak 

gerakan yang membutuhkan ketepatan, kecepatan, dan kesesuaian antara apa 

yang dilihat dengan apa yang dilakukan. Tanpa koordinasi yang baik, gerakan 

yang dihasilkan cenderung kurang efektif dan tidak terarah. 

Dalam permainan tenis meja, salah satu teknik yang sangat penting 

adalah smash forehand. Smash forehand merupakan pukulan keras dan cepat 

yang bertujuan untuk mematikan permainan lawan dan memperoleh poin. 

Keberhasilan dalam melakukan smash forehand tidak hanya ditentukan oleh 

kekuatan pukulan, tetapi juga oleh ketepatan arah serta timing saat melakukan 

kontak dengan bola. 

Ketepatan smash forehand sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemain 

dalam melihat arah datangnya bola, memperkirakan kecepatan, serta 

menyesuaikan gerakan tangan dengan posisi bola. Kemampuan tersebut 

merupakan bagian dari koordinasi mata tangan. Pemain yang memiliki 

koordinasi mata tangan yang baik akan lebih mudah mengarahkan bola sesuai 

sasaran, menentukan waktu yang tepat untuk memukul, serta mengontrol 

gerakan dengan lebih baik. 

Sebaliknya, jika koordinasi mata tangan kurang baik, maka pemain akan 

3
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mengalami kesulitan dalam memperkirakan arah dan kecepatan bola, sehingga 

pukulan yang dihasilkan menjadi kurang tepat dan sering mengalami kesalahan. 

Hal ini akan berdampak pada rendahnya tingkat keberhasilan dalam melakukan 

smash forehand. 

                                       X                                                                 Y 

 

 

C. Hipotesis 

Menurut (Sahir, 2021) mengatakan bahwasanya “hipotesis merupakan 

prediksi awal sebuah hipotesis awal penelitian yang bisa berupa hubungan 

veriabel bebas dengan variabel terikat”. Atau lebih jelasnya hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kajian 

pustaka dan kerangka berfikir dapat ditemukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan  

dengan smash forehand tenis meja.

Smash Forehand Koordinasi Mata Tangan 

3
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis korelasional. Menurut Menurut (Sahir. S,2021: 7) 

menjelaskan bahwasanya peneliatian korelasional merupakan penelitian 

dengan sifat meneliti tingkat hubungan variabel satu dengan variabel lainnya 

yang sedang diteliti berdasarkan koefisien korelasi. Adapun variabel yang 

dihubungkan dengan dalam penelitian ini adalah Koordinasi Mata Tangan 

(X) sebagai variabel bebas sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu 

Ketepatan Smash Forehand(Y) 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1). Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan tenis meja SMK Negeri 2 

TEMBILAHAN 

2). Waktu Penelitian 

                  Adapun waktu penelitin dilaksnkan 11 Mei 2026. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

 

1. Populasi 

Menurtu (Sahir. S,2021: 34) populasi adalah “ keseluruhan subjek”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa laki – laki yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Tembilahan sebanyak 

13 orang.

3
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                                                                   Tabel 3.1 Populasi 

                                    
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebahagian atau bagian kecil dari populasi yang 

dijadikan objek penelitian. Menurut Menurut mustiqon (2012:90-91) 

sampel adalah bagian dari populasi,jika jumlah populasi kurang dari 

100 orang maka sebaiknya diteliti semuanya. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan (total sampling) dengan demikian sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 2 Tembilahan yang 

mengikuti kegiatan pengembangan diri. Sampel yang akan diteliti ini 

adalah siswa laki – laki yang mengikuti kegiatan eskul tenis meja di 

SMK Negeri 2 Tembilahan. Jumlah Sample yang akan diteliti yaitu 

13 orang atlet. Berikut ini namanama yang akan menjadi sampel 

penelitian ini: 

 

No Nama 

1 M. Pajri XII TITL 

2 Reno Afansyah XII TKJ 

3 Rahmat Fadilah XII TKR 

4 M. Razzaq XII TKR 

5 Rianto XII TITL 

6 Risqi Akbar XII TITL 

7 Khairil Imam XII AV 

8 M. Daffa XII TPM 

9 M. Farrel XII AV 

10 Galang Anugrah XII DPIB 

11 M. Maryadi XII TPM 

12 Riski Wahyuda XII TPM 

13 Sunardi XII DPIB 

4
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                                                 Tabel 3.2 Sampel 
 

No Nama 

1 M. Pajri  XII TITL 

2 Reno Afansyah  XII TKJ 

3 Rahmat Fadilah  XII TKR 

4 M. Razzaq  XII TKR 

5 Rianto  XII TITL 

6 Risqi Akbar  XII TITL 

7 Khairil Imam  XII AV 

8 M. Daffa  XII TPM 

9 M. Farrel  XII AV 

10 Galang Anugrah  XII DPIB 

11 M. Maryadi  XII TPM 

12 Riski Wahyuda  XII TPM 

13 Sunardi  XII DPIB 

 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman tafsiran dengan istilah yang di 

gambarkan dalam penelitian ini perlu dikemukakan definisi operasional 

yaitu: 

1. Koordinasi Mata Tangan (X) 

 

Koordinasi mata tangan merupakan salah satu komponen 

penting dalam kemampuan motorik yang berfungsi untuk 

mengintegrasikan informasi visual dengan gerakan anggota tubuh 

secara tepat. Dalam aktivitas olahraga, kemampuan ini sangat 

dibutuhkan untuk menghasilkan gerakan yang efektif, efisien, dan 

terarah. Tanpa koordinasi yang baik, individu akan mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan gerakan terhadap objek yang 

bergerak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Widiastuti, 2020) 

yang menyatakan  bahwa koordinasi merupakan unsur penting 
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dalam menunjang keterampilan gerak seseorang dan diukur 

dengan tes lempar tangkap bola. 

2. Ketepatan Smash Forehand (Y) 

 

Ketepatan (Accuracy) pukulan forehand adalah 

kemampuan atlet yang mengarahkan pukulan forehand kearah 

sasaran, yaitu sasarannya di sudut meja yang sudah ditandai dan 

diukur dengan menggunakan tes keterampilan ketepatan forehand 

tenis meja. 

E. Instrumen Penelitian 

 

1) Koordinasi Mata Tangan (Rasyono & Ade Setiowati, 2021) 

 

1. Nama Tes 

 

Tes Koordinasi Mata–Tangan (Lempar Tangkap Bola) 

 

2. Tujuan 

 

Untuk mengukur kemampuan koordinasi antara penglihatan (mata) dan 

gerakan tangan dalam aktivitas menangkap dan melempar bola. 

3. Alat dan Perlengkapan 

 

a) Bola tenis / bola kecil 

 

b) Dinding datar 

 

c) Stopwatch 

 

d) Meteran 

 

e) Kapur/lakban untuk garis batas 

 

4. Prosedur Pelaksanaan 

 

a) Peserta berdiri di belakang garis dengan jarak ±2 meter dari dinding. 

 

1

3

3
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b) Bola dipegang dengan satu tangan. 

 

c) Peserta melempar bola ke arah dinding,  
 

d) Setelah bola memantul, peserta harus menangkap kembali bola tersebut. 

tangan yang melempar tidak boleh digunakan untuk menyambut bola. 

 

e) Lemparan dan tangkapan dilakukan secara berulang selama 30 detik jika 

bola jatuh, Peserta boleh melanjutkan tes tersebut. 

5. Aturan Pelaksanaan 

 

a) Lemparan harus mengenai dinding 

 

b) Tangkapan harus bersih (tidak jatuh) 

 

c) Melempar bola tangan harus lebih tinggi dari bahu dan tangan yang 

digunakan untuk menunggu harus bisa menangkap bola baru terhitung 

poin. 

d) Waktu dihitung sejak aba-aba “mulai” 

 

6. Penilaian 

 

Skor = jumlah tangkapan yang berhasil selama 30 detik Semakin banyak 

tangkapan → semakin baik koordinasi 

                         Tabel 3.3 Penilaian Koordinasi Mata Tangan 

Skor Kategori 

≥ 25 Sangat Baik 

20 – 24 Baik 

15 – 19 Cukup 

10 – 14 Kurang 

< 10 Sangat Kurang 

 

 

2) Ketepatan Smash Forehand 

Nama tes: Backboard Test 

65
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   Gambar 3.1 Denah lapangan tes backboard 

Sumber (Setyawan et al., 2018) 

    

Tujuan tes untuk mengukur kemampuan teknik dasar tenis 

meja, khususnya: 

 

a) Kontrol bola 

 

b) Konsistensi rally (ketahanan pukulan) 

 

c) Akurasi mempertahankan bola tetap "hidup" 

 

Peralatan: 

a) Meja tenis meja standar 

 

b) Bet tenis meja 

 

c) Bola tenis meja 

 

d) Garis horizontal di papan (setinggi ±15 cm / 6 inci dari meja) 

Cara pelaksanaan tes 

a) Meja tenis meja ditegakkan tegak lurus (posisi vertical) 

atau menggunakan papan backboard. 

b) Garis horizontal dibuat pada papan setinggi 6 inci (sekitar 15 

cm) dari permukaan meja. 

c) Peserta berdiri di depan backboard, lalu memantulkan bola ke 

papan 

d) Bola harus dipukul sedemikian rupa agar selalu melewati 

garis horizontal yang sudah ditentukan. 

18
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e) Durasi tiap percobaan: 30 detik, dilakukan sebanyak 3 kali 

 

f) Skor dihitung dari jumlah pukulan valid (yang melewati 

garis) selama durasi percobaan. 

Penilaian: 

1. Skor mentah: jumlah pukulan yang melewati garis dalam 30 

detik. 

 

2. Diulang 3 kali → nilai akhir diambil rata-rata. 

 

3. Contoh kategori (dapat disesuaikan) 
 

                                      Tabel 3.4 Penilaian Ketepatan Smash Forehand 

Rentang Skor (Rata-rata) Kategori 

≥ 50 Sangat Baik 

41 – 49 Baik 

31 – 40 Cukup 

21 – 30 Kurang 

≤ 20 Sangat Kurang 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpalan data dalam penelitian ini dimulai dari 

mengumpulkan data berdasarkan jenis data. Jenis data dikumpulkan adalah 

data primer yaitu data yang telah langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumbernya yaitu sample yang telah ditetapkan, adapun teknik pengumpulan 

data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen penelitian yang digunakan

 untuk 

mendapatkan informasi tentang seseorang atau objek. Berikut 

tes yang dilakukan dalam penilitian ini antara lain: 

 Tes kecerdasan emosional menggunakan tes 

4
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kuesioner. 

 

 Tes ketepatan smash forehand. 

2. Observasi 

 

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai kelakuan manusia seperti terjadi dalam 

kenyataan dan melancarkan proses penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

 

Dalam dokumentasi penulis menyelidiki benda – 

benda tertulis seperti buku, dokumen, peraturan, jurnal dan 

sebagainya. 

Dokumentasi ini 

 

dilakukan peneliti ini untuk memperoleh data tes siswa dan 

foto – foto penelitian. 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi. 

Sebelum melakukan analisis terhadap data diatas dilakukan uji persyaratan: 

1) Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, dilakukan dengan uji Liliefors. 

2) Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis product moment yang bertujuan 

untuk melihat apakah terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara satu variabel 

22
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X dengan variabel Y bisa menggunakan cara mencarinya 

menggunakan rumus korelasi sederhana yaitu sebagai berikut: 

a. Korelasi sederhana 

 

Penggunaan korelasi sederhana ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi antara 2 variabel yaitu antara 

variabel X dan Y. 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koofesien korelasi antara gejala x dan y 

 

𝑁 = Jumlah sampel 

 

∑ XY = Jumlah produk x dan y 

∑ 𝑋 = Jumlah nilai variabel x 

 

∑ 𝑌 = Jumlah nilai variabel y 

 

∑ 𝑋2 = Nilai Variabel x yang dikuadratkan 

 

∑ Y2 = Nilai Variabel y yang dikuadratkan 

Dalam menggunakan rumus diatas maka penggunaannya 

tergantung antara salah satu variabel bebas yang digunakan 

misalnya untuk mengetahui korelasi antara variabel X (kecerdasan 

emosional) dengan variabel Y (ketepatan smash) dalam tenis meja, 

Adapun hasil yang harus didapat adalah r hitung harus lebih kecil 

dari r tabel. 

b. Uji t 
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Pengujian signifikansi koefisien korelasi product moment 

dapat dihitung menggunakan uji t dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
 

 

keterangan : t = t hitung 

 

r = nilai koefisien korelasi n = jumlah sampel

46
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

Seperti yang dijelaskan dalam bab I bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan koordinasi mata tangan dengan hasil smash forehand 

tenis meja dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Tembilahan. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari koordinasi mata tangan (variabel 

X1) yang diukur menggunakan koordinasi mata tangan dengan hasil smash 

forehand tenis meja ( variabel Y) yang diukur menggunakan tes backboard tes. 

Dimana dalam penelitian ini jumlah sampelnya berjumlah 13 orang siswa. Data 

yang telah dikumpulkan melalui tes dan pengukuran, akan disajikan melalui 

table-tabel dan langsung dianalisa berdasarkan masing- masing variabel. Data 

penelitian ini akan dianalisa dengan teknik kuantitatif deskriptif dengan 

presentase.Agar lebih jelas masing – masing deskripsi data dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Deskripsi Data Koordinasi Mata Tangan 

Untuk mengukur koordinasi mata tangan dilakukan dengan instrumen 

teskoordinasi koordinasi mata dan tangan. Yang mana tes tersebut kemudian 

diolah dengan teknik analisa data. Secara singkat hasilnya sebagai berikut:

1

3

3
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Tabel 4.1 Analisis Deskripsi Koordinasi Mata Tangan. 
 

Variabel X2 Maksimal Minimal Mean Standar 

Devisisasi 

Koordinasi Mata 

Tangan 

26 14 20,54 4,16 

Dari hasil data diatas diketahui nilai maksimal tes koordinasi mata 

tangan adalah 26, nilai minimalnya 14 dengan meannya 20,54 dan standar 

devisiasi 4,16. kemudian data dimasukan dan di kelompokan pada tabel 

distribusi frekuensi tes koordinasi mata tangan berdasarkan norma pada 

masing masing data, untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi koordinasi 

mata tangan dapat dilihat pada tabel dan diagram batang dibawah ini: 

   Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata Tangan 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya dari 13 orang 

siswa ekstrakurikuler tenis meja yang melaksanakan tes koordinasi mata 

tangan, kemudian terdapat 3 siswa pada kategori baik sekali pada kelas 

interval >25 dengan persentase 23,08%, terdapat 5 siswa pada kategori baik 

pada kelas interval 20 – 24 dengam persentase 38,46%, terdapat 4 siswa 

pada kategori cukup baik pada kelas interval 15 – 19 denga persentase 

30.77%, terdapat 1 siswa pada kategori kurang pada kelas interval 10 – 14 

dengan persentase 7,69%, kemudian pada kategori kurang sekali dengan 

NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PERSEN % KRITERIA 

1 >25 3 23,08 Baik sekali 

2 20 - 24 5 38,46 Baik 

3 15 - 19 4 30,77 Cukup baik 

4 10-14 1 7,69 Kurang 

5 <10 0 0,00 Sangat kurang 

 jumlah 13 100  

4

4

5

36

59

59

69

103

114

122
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TES KOORDINASI MATA TANGAN 

5 

0 

3 
5 4 

1 0 0.00 

>25 20 - 24 15 - 19 10-14 <10 

FREKUENSI PERSEN % 

 

kelas interval <10 terdapat 0 siswa dengan perserntase 0,00%. Untuk 

lebih jelasnya bisa diperhatikan diagram berikut ini. 

 

 

40 38.46  

35 30.77 

30   

25
 23
.0 

8  

20   

15 
10 

  

7.69 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.1 Diagram Batang Variabel Koordinasi Mata Dan Tangan 

2. Deskripsi Data Hasil Smash Forhend Tenis Meja 

Untuk mengukur hasil Smash bola Forhend Tenis Meja voli 

dilakukan dengan tes Backboard . Hasil Tes tersebut kemudian dijelaskan 

melalui tabel berikut: 

                Tabel 4.3 Analisis Deskripsi Hasil Smash Forehand Tenis Meja 

 

 

 

 

 

Dari hasil data diatas diketahui nilai maksimal tes hasil smash 

Forhend Tenis Meja adalah 41,67, nilai minimalnya 17 dengan meannya 

32,95 dan standar devisiasi 8,30. kemudian data dimasukan dan di 

kelompokan pada tabel distribusi frekuensi tes hasil smash Forhend Tenis 

Meja berdasarkan norma pada masing masing data, untuk lebih jelasnya 

distribusi frekuensi hasil smash Forhend Tenis Meja dapat dilihat pada tabel 

Variabel Y Maksimal Minimal Mean Standar 

Devisisasi 

Hasil Smash Forehend 

tenis meja 

41,67 17 32,95 8,30 

3

4

10

91
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dan diagram batang dibawah ini: 

           Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Smash smash Forhend Tenis Meja 

NO 
KELAS 

INTERVAL FREKUENSI 
PERSEN % 

KRITERIA 

1 >50 0 0,00 Baik sekali 

2 41-49 1 7,69 Baik 

3 31-40 9 69,23 Cukup baik 

4 21-30 1 7,69 kurang 

5 <20 2 15,38 Sangat kurang  

          

  jumlah 13 100   

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya dari 13 orang 

siswa ekstrakurikuler Tenis Meja yang melaksanakan tes hasil smash smash 

Forhend Tenis Meja, kemudian terdapat 0 siswa pada kategori baik sekali 

pada kelas interval >50 dengan persentase 0,00 %, terdapat 1 siswa pada 

kategori baik pada kelas interval 41 – 49 dengam persentase 7,69%, terdapat 

9 siswa pada kategori cukup baik pada kelas interval 31 – 40 dengan 

persentase 69,23 %, terdapat 1 siswa pada kategori kurang pada kelas 

interval 21 – 30 dengan persentase 7,69 %, kemudian pada kategori kurang 

sekali dengan kelas interval <20 terdapat 2 siswa dengan perserntase 15,38%. 

Untuk lebih jelasnya bisa diperhatikan diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

4

76
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      Gambar 4.2 Diagram Tes Smash forehand tenis meja 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

 

1. Uji Normalitas dengan Uji Lilifors 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis tentang hubungan variabel 

bebas (X1) dengan variabel terikat (Y) terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis yaitu uji Normalitas data.Hasil uji normalitas sebaran 

data masing - masing variabel disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Rangkuman Uji Normalitas data dengan Uji Lilifors 
 

No Variabel N Lo Ltab Distribusi 

1 Koordinasi Mata 

Tangan 

13 0,114 0,234 Normal 

2 Hasil Smash Forehand 

tenis meja 

13 0,180 0,234 Normal 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahawasanya hasil pengujian 

untuk variabel daya ledak otot tungkai (X1) dengan skor Lo= 0,114, dengan 

sampel sebanyak 13 orang siswa, dan Ltabelnya = 0,234. Jadi Lo (0,114) < 

Ltabel (0,234) oleh Karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

variabel daya koordinasi mata tangan berasal dari sampel yang berdistribusi 

normal. 

0

10

20

30

40

50

60

70

>50 41-49 31-40 21-30 <20

0 1
9

1 20.00
7.69

69.23

7.69
15.38

TES BACKBOARD

FREKUENSI PERSEN %

5

14

19

19 62
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variabel Hasil Smash forehand tenis meja (Y) dengan skor Lo = 

0,180, dengan sampel sebanyak 13 orang siswa, dan Ltabelnya = 0,234. 

Jadi Lo (0,180)< Ltabel (0,234) dapat disimpulkan bahwasanya variabel 

hasil smash bola voli berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Dari uji 

normalitas data di atas dapat disimpulkan bahwa dari dua variabel dalam 

penelitian ini setelah dilakukan pengujian ternyata berdistribusi normal 

dan dapat dilanjutkan kepada analisis data berikutnya. 

2. Uji Hipotesis 

 

a) Uji Korelasi Koordinasi Mata Tangan (𝑿𝟏) dan Hasil Smash 

forehand tenis meja (Y) 

Dari hasil korelasi product moment (𝑟𝑥1𝑦) terdapat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔0,744. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah hasil perhitungan koefisien 

korelasi menunjukkan apakah ada hubungan atau tidak, pada dengan 

taraf kesalahan ditetapkan 0.05, dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,553. 

Ternyata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔0,744> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,553 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara 

koordinasi mata tangan dan hasil smash forehand tenis meja. Untuk 

menentukan besar atau kecilnya koefisien korelasi yang ditemukan, 

kami dapat menggunakan ketentuan yang tercantum di tabel berikut ini  

 

 

 

 

4

5

10

15

18

22

132
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Tabel 4.6 Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Besar Nilai r Interprestasi 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

(Sumber : Riduwan, 2020:136) 

Setelah analisis korelasi produk moment (𝑟𝑥1𝑦) selesai, uji 

hipotesis dilanjutkan dengan uji korelasi signifikan uji t. Ternyata 

didapati 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,063. Untuk kesalahan 0.05, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,160. Ternyata hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,063 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,160 sehingga Ho ditolak 

serta Ha yang diterima.  

           Ini menunjukkan bahwa ada korelasi atau hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata tangan dengan hasil smash forehand 

tenis meja. 

Tabel 4.7 Uji Hipotesis Hubungan Koordinasi Mata Tangan (𝑋)   

dan Ketepatan Smash Forehand Tenis Meja (𝑌) 

Variabel 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Hubungan koordinasi 

mata tngan (𝑋1) dan 

Hasil smash tenis 

meja(𝑌) 

 

 
0,744 

 

 
0,553 

 

 
4,063 

 

 
2,160 

 
Terdapat 

Hubungan 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ternyata hipotesis 

alternative yang diajukan diterima kebenarannya. Seberapa besar hubungan 

koordinasi mata tangan (𝑋1) dengan hasil smash forehand tenis meja (Y) secara 

bersama-sama dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Tembilahan. 

3

5

5

6

27

102
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Selanjutnya akan dikemukakan mengenai pembahasan yang lebih jelas 

mengenai hipotesis yang diterima. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa hasil tes variabel 

koordinasi mata tangan (𝑋1) adalah 𝐿𝑜0,114 dengan N = 13, sedangkan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari tabel uji Liliefors berdasarkan jumlah sampel yang dipilih 

sesuai data pada taraf signifikan 0.05, sehingga 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,234 karena 𝐿𝑜0,114 < 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,234. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sampel diambil dari 

populasi dengan distribusi normal. 

Selanjutnya, untuk hasil smash forehand tenis meja (Y), ditemukan 

𝐿𝑜0,180 dengan N = 13, dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,234 diperoleh dari tabel kritis uji Liliefors 

yang didasarkan pada jumlah sampel dan taraf signifikan 0.05 yang dipilih sesuai 

data. Oleh karena itu, 𝐿𝑜0,180 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,234 dapat disimpulkan bahwa sampel 

berasal dari populasi dengan distribusi normal. 

 

Uji normalitas data di atas menunjukkan bahwa dari dua variabel 

penelitian ini, setelah pengujian, mereka berdistribusi normal. Dengan 

demikian, analisis data lanjutan dapat dianggap positif dan dilanjutkan ketahap 

berikutnya. 

Hasil uji koefisien korelasi product moment (𝑟𝑥1𝑦) didapati 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔0,744. Oleh karena itu, untuk mencari hasil perhitungan koefisien 

korelasi terdapat hubungan atau tidaknya, maka membandibandingkannya 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf kesalahan ditetapkan 0.05, maka diperoleh 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,553. Ternyata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔0,744 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,553 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara 

4

4

5

5

5

5

5
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koordinasi mata tangan dan hasil smash forehand tenis meja. Setelah analisis 

korelasi moment produk (𝑟𝑥1𝑦), uji hipotesis dilanjutkan dengan uji signifikan 

korelasi uji t. Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔4,063 dan ditemukan untuk kesalahan 0.05 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,160 ditemukan. Hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔4,063 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,160, jadi Ho 

ditolak dan Ha diterima
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam skripsi ini maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:Terdapat hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata tangan dengan hasil smash forehand tenis meja dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Tembilahan dengan dibuktikan uji hipotesis 

dengan uji korelasi sederhana maka didapatkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,744 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,553 pada taraf signifikan 0,05 diuji dengan uji T untuk melihat signifikan data 

dimana hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,063 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,160. 

B. Saran 

Beberapa saran yang penulis dapat ajukan berkaitan dengan 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pelatih yang membina ekstrakurikuler tenis meja di SMK Negeri 2 

Tembilahan dalam usaha meningkatkan hasil smash forehand diperlukan 

latihan koordinasi mata tangan, maka perlu memperhatikan durasi dan 

ketepatan dalam proses program latihan. 

2. Bagi siswa yang mengikuti pengembangan diri bola voli di SMK Negeri 2 

Tembilahan dalam upaya meningkatkan hasil smash tenis meja, hendaknya 

perlu meningkatkan kemampuan koordinasi mata tangan. 

3. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa hendaknya dalam 

mengambil data atau melakukan tes dilakukan dengan waktu tes yang lebih 

luas,agar diperoleh hasil yang maksimal.

3

4

4
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Lampiran 1: 

Data Mentah tes Koordinasi Mata Tangan 

NO NAMA HASIL TES 

1 M.PAJRI 25 

2 RENO ALFIANSYAH 20 

3 RAHMAT FADILAH 23 

4 M.RAZZAQ 17 

5 RIANTO 24 

6 RISQI AKBAR 15 

7 KHAIRL IMAM 21 

8  M.DAFFA 23 

9  M. FARREL 16 

10 GALANG ANUGRAH 26 

11  M. MARYADI 18 

12 RISKO WAHYUDA 14 

13 SUNARDI 25 

 JUMLAH 267 

 MEAN 20,54 

 SD 4,16 

 MAX 26 

 MIN 14 

 N 13 
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Lampiran 2: 

Data Mentah Tes Hasil Smash forehand tenis meja 

NO NAMA 1 2 3 RATA RATA  

1 M.PAJRI 40 48 30 39,33 

2 RENO ALFIANSYAH 31 33 35 33,00 

3 RAHMAT FADILAH 43 29 33 35,00 

4 M.RAZZAQ 20 33 45 32,67 

5 RIANTO 30 35 33 32,67 

6 RISQI AKBAR 17 22 21 20,00 

7 KHAIRL IMAM 27 40 45 37,33 

8 M.DAFFA 44 40 41 41,67 

9 M. FARREL 43 38 34 38,33 

10 GALANG ANUGRAH 33 40 46 39,67 

11 M. MARYADI 24 22 18 21,33 

12 RISKO WAHYUDA 17 15 19 17,00 

13 SUNARDI 35 46 40 40,33 

  JUMLAH       428,33 

  MEAN       32,95 

  SD       8,30 

  MAX       41,67 

  MIN       17 

  N         
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Lampiran 3: 

Kelas Interval data 

1. Kelas Interval Koordinasi Mata Tangan 

NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PERSEN % KRITERIA 

1 >25 3 23,08 Baik sekali 

2 20 - 24 5 38,46 Baik 

3 15 - 19 4 30,77 Cukup baik 

4 10-14 1 7,69 kurang 

5 <10 0 0,00 Sangat kurang 

 jumlah 13 100  

2. Kelas Interval Hasil Smash forehand tenis meja 

 

NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PERSEN % KRITERIA 

1 >50 0 0,00 Baik sekali 

2 41-49 1 7,69 Baik 

3 31-40 9 69,23 Cukup baik 

4 21-30 1 7,69 kurang 

5 <20 2 15,38 Sangat kurang 

     

 jumlah 13 100  
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Lampiran 4: 

Uji Normalitas Data Koordinasi Mata Tangan 

NO X1 ZI KORVA 

NORMAL 

F(ZI) s(zi) F(ZI) - S(ZI) 

1 14 -1,57 0,4418 0,0582 0,08 0,019 

2 15 -1,33 0,4082 0,0918 0,15 0,062 

3 16 -1,09 0,3621 0,1379 0,23 0,093 

4 17 -0,85 0,3023 0,1977 0,31 0,110 

5 18 -0,61 0,2291 0,2709 0,38 0,114 

6 20 -0,13 0,091 0,409 0,46 0,053 

7 21 0,11 0,0478 0,5478 0,54 0,009 

8 23 0,59 0,2224 0,7224 0,62 0,107 

9 23 0,59 0,2224 0,7224 0,69 0,030 

10 24 0,83 0,2967 0,7967 0,77 0,027 

11 25 1,07 0,3577 0,8577 0,85 0,012 

12 25 1,07 0,3577 0,8577 0,92 0,065 

13 26 1,31 0,4049 0,9049 1,00 0,095 

 MEAN     20,54 

 SD     4,16 

 LO     0,114 

 LTAB     0,234 
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Lampiran 5: 

Uji Normalitas Data smash forehand tenis meja 

NO Y ZI 
KURVA 

NORMAL F(ZI) S(ZI) F(ZI) - S(ZI) 

1 17,00 -1,92 0,4728 0,0272 0,08 0,050 

2 20,00 -1,56 0,4406 0,0594 0,15 0,094 

3 21,33 -1,40 0,4192 0,0808 0,23 0,150 

4 32,67 -0,03 0,0120 0,4880 0,31 0,180 

5 32,67 -0,03 0,0120 0,4880 0,38 0,103 

6 33,00 0,01 0,0040 0,5040 0,46 0,042 

7 35,00 0,25 0,0987 0,5987 0,54 0,060 

8 37,33 0,53 0,2019 0,7019 0,62 0,087 

9 38,33 0,65 0,2422 0,7422 0,69 0,050 

10 39,33 0,77 0,2794 0,7794 0,77 0,010 

11 39,67 0,81 0,2910 0,7910 0,85 0,055 

12 40,33 0,89 0,3133 0,8133 0,92 0,110 

13 41,67 1,05 0,3531 0,8531 1,00 0,147 

          MEAN 32,95 

          SD 8,30 

          LO 0,180 

          L TAB 0,234 
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Lampiran 6: 

Data Uji X1Y 

 

NO X1 Y X^2 Y^2 X1Y 

1 25 39,33 625 1546,849 983,25 

2 20 33,00 400 1089 660 

3 23 35,00 529 1225 805 

4 17 32,67 289 1067,329 555,39 

5 24 32,67 576 1067,329 784,08 

6 15 20,00 225 400 300 

7 21 37,33 441 1394 783,93 

8 23 41,67 529 1736,389 958,41 

9 16 38,33 256 1469,189 613,28 

10 26 39,67 676 1573,709 1031,42 

11 18 21,33 324 454,9689 383,94 

12 14 17,00 196 289 238 

13 25 40,33 625 1626,509 1008,25 

JUMLAH 267 428,33 5691 14938,8 9104,95 
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Lampiran 7: 

Uji korelasi sederhana X1Y/ koordinasi mata tangan dengan Hasil Smash 

tenis meja 

 
n ∑ xy − (∑ x) (∑ y) 

𝑟𝑥1𝑦 =   
√{n∑x2} − (∑x)²}{n∑y2 − (∑y)²} 

13X 9104,95 − (267). (428,33) 
𝑟𝑥1𝑦 =   

√{13 X 5691} − (267)²}{13 X 14938,8 − (428,33)²} 

118364,4 – 114364,1 
𝑟𝑥1𝑦 = √28927667 

4000,24 
𝑟𝑥1𝑦 = 

5378,445 

𝑟𝑥1𝑦 = 0,744 

R tabel = 0,553 

Maka dari hasil di atas R lebih besar dari R tabel maka data X1Y 

terdapat hubungan. 

Dilanjutkan dengan Uji T (pengujian signifikan korelasi) X1Y: 

 
r√n − 2 

t =   
√1 − r² 

 

0,774√13 − 2 
t =   

√1 − 0,774² 

0,774 x 3,31 
t =   

√1 − 0,599 

2,56 
t =   

 √0,400 

2,56 
t = 

0,63 

t = 4,063 

T Tabel = 2,179 

Maka di dapatkan T hitung lebih besar dari pada T tabel maka korelasi antara X1 

dan Y adalah signifikan.
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Lampiran 8: 

Data bantu Kurve Normal dari 0 S/d Z 
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Lampiran 9: 

Data bantu tabel nilai kritis L untuk Uji liliefors 
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Lampiran 10: 

Data Bantu Uji R Product Moment 
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Lampiran 11: 

Data Bantu Distribusi uji t 
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Lampiran 12: 

Dokumentasi tes koordinasi mata tangan 
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Lampiran 13: 

Tes smash forehand 
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Lampiran 14: 

Foto bersama sampel siswa SMK Negeri 2 Tembilahan 
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Lampiran 15:  

Sekolah SMK NEGERI 2 Tembilahan 
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